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ABSTRAK

Rahmat Budiyanto M. Eda. 921 409 060. 2016. Tinjauan Analisis Pendapatan
Asli Daerah di Pemda Kabupaten Gorontalo Tahun 2010-2014. Skripsi Program
Studi S1 Akuntansi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Gorontalo, dibawah
bimbingan Bapak Rio Monoarfa, SE. Ak, M.Si, dan Ibu Valentina Monoarfa, SE,
MM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan Pendapatan
Asli Daerah ditinjau dari Perspektif Rasio kinerja Keuangan Daerah di
Kabupaten Gorontalo tahun 2010-2014. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio kinerja keuangan yang
berhubungan dengan Pendapatan Asli Daerah yaitu rasio kemandirian keuangan
daerah, rasio efektifitas, rasio pertumbuhan, struktur penerimaan daerah, derajat
otonomi fiscal(DOF), tingkat kemampuan PAD.

Hasil analisis dengan menggunakan rasio kemandirian keuangan daerah
membuktikan bahwa kemandirian keuangan daerah masih sangat rendah atau
kurang baik dengan rata-rata 7,821%, Sedangkan menggunakan rasio
efektifitas, PAD di Kabupaten Gorontalo telah dilakukan dengan efektif sehingga
mencapai angka 130,647%. Rata-rata rasio pertumbuhan Kabupaten Gorontalo
sebesar 19,985% yang berarti bahwa PAD mengalami peningkatan dari tahun
2010-2014. Rata-rata rasio kontribusi Pajak di Kabupaten Gorontalo 13,125%
yang terletak pada kriteria kurang, Sedangkan Derajat Otonomi Fiskal sebesar
7,486% menunjukan bahwa Kabupaten Gorontalo belum bisa menjadi sebuah
kabupaten yang memiliki derajat otonomi fiskal yang baik. Rata-rata rasoi tingkat
kemampuan PAD dalam menutupi belanja rutin sebesar 9,500% yang berarti
bahwa PAD belum mampu menutupi belanja operasional pemerintahan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan daerah, Pendapatan Asli Daerah



ABSTRACT

Rahmat Budiyanto M. Eda. 921 409 060. 2016. An Overview of Local Own
Revenue Analysis at Local Government of Gorontalo District during 2010 to
2014. Skripsi, Bachelor Study Program of Accounting, Faculty Economics, State
University of Gorontalo. The Principal supervisor ius Rio Monoarfa, SE. Ak, M.Si
and co-supervisor is Valentina Monoarfa, SE, MM.

This research aims at measuring the increasing of local own revenue observed
from perspective of local financial performance ratio at Gorontalo District during
2010 to 2014. The population is Department of Revenue Office for Management
of Regional Revenue, Finance, and Assets during 2010 to 2014. The technique
of data analysis for financial performance by using financial performance ratio
which related to local own revenue namely local financial independence,
effectively ratio, growth rate, local revenue structure, fiscal autonomy degree,
local own revenue ability level.

The analysis result by using local financial independence ratio proves that local
financial independence is still low or poor with the average of 7,821%.
Meanwhile, through applying affectivity ratio, it shows that local own revenue in
Gorontalo district has been conducted effectively therefore it achieves the
percentage for 130,647%. The average of growth rate of Gorontalo district is
19,985% which means that local own revenue has increased from 2010 to 2014.
The average of tax contribution ratio in Gorontalo district is 13,125% which
categorized as lack while the fiscal autonomy degree is 7,486% which shows that
the Gorontalo district cannot be a district that has a good fiscal autonomy degree
yet. The average of local own revenue ability level ratio in covering routine
expenditure is 9,500% which means that local own revenue in not yet able to
cover the government operational expenditure.




